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ABSTRAK 

 

 

Badruzzzaman : 1101411114, 2015. Tradisi Membaca Syair Brama 

Sahdan Di Desa Sungai Pinang Lama Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten 

Banjar. Provinsi Kalimantan Selatan. Skripsi, Jurusan Perbandingan Agama, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. Pembimbing I: Drs. Arni, M. Fil.I, 

Pembimbing II: Ahmad, M. Fil.I. 

 

Kata Kunci: Tradisi, Syair, Brama Sahdan  

 

 Penelitian ini dilatar belakangi serta diangkat karena penulis ingin 

mendiskripsikan salah satu budaya yang sudah menjadi tradisi atau fenomena 

budaya yang diwarnai kepercayaan yang diwariskan dari generasi ke generasi 

yakni Tradisi Membaca Syair Brama Sahdan di Desa Sungai Pinang Lama 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. Hal 

tersebut tentu tidak terlepas dari sejarah dan keadaan negara Indonesia yang terdiri 

dari banyak suku bangsa, ras, etnis, budaya dan agama. Keragaman inilah yang 

membuat Indonesia mempunyai identitas dan karakteristik tersendiri. Khususnya 

dalam hal ini kaitannya budaya dan agama dengan penelelitian Tradisi Membaca 

Syair Brama Sahdan di Desa Sungai Pinang Lama.   .  

Permasalahan yang diteliti adalah Bagaimana prosesi Tradisi Membaca 

Syair Brama Sahdan serta motivasi dan tujuan masyarakat yang terlibat dalam 

Tradisi Membaca Syair Brama Sahdan di Desa Sungai Pinang Lama Kecamatan 

Sungai Tabuk? 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

secara mendalam Tradisi Membaca Syair Brama Sahdan serta mengetahui 

motivasi dan tujuan masyarakat dalam melaksanakan Tradisi Membaca Syair 

Brama Sahdan Di Desa Sungai Pinang Lama Kecamatan Sungai Tabuk. Dengan 

signifikansi penelitian, sebagai bahan informasi dan rujukan untuk mengetahui 

Tradisi Membaca Syair Brama Sahdan di Desa Sungai Pinang Lama, menambah 

dan memperluas wawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Tradisi 

Membaca Syair Brama Sahdan serta memperkaya khazanah kepustakaan IAIN 

Antasari, khususnya Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

nonpartisipatif yaitu peneliti hadir dan ikut langsung dalam prosesi tradisi 

membaca syair Brama Sahdan, namun mengambil jarak atau menjauhkan diri dari 

keterlibatan peneliti dalam aktivitas subjek yang diamati. Kemudian sejumlah data 

diperoleh, digali dan dikumpulkan dengan  menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data tersebut diolah dengan beberapa tahapan yaitu 

koleksi data, editing, klasifikasi dan interpretasi terhadap data yang sudah didapat 

tersebut, selanjutnya dianalisis dengan teknik diskriptif kualitatif yakni 

menggunakan pendekatan perbandingan tradisi, Islam normatif dan antropologis, . 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 

memiliki pengetahuan, pengalaman atau informan yang dianggap bisa 

memberikan informasi terhadap penelitian ini, baik pembaca syair Brama Sahdan-
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nya sendiri, tokoh masyarakat atau masyarakatnya. Sedangkan objeknya adalah 

Tradisi Membaca Syair Brama Sahdan di Desa Sungai Pinang Lama Kecamatan 

Sungai Tabuk itu sendiri. serta motivasi dan tujuan masyarakat yang 

melaksanakan tradisi ini. 

Berangkat dari metode dan perencanaan pelaksanaan penelitian yang telah 

dibuat dan dimaksimalkan untuk diterapkan, menghasilkan temuan-temuan yaitu: 

Tradisi Membaca Syair Brama Sahdan adalah tradisi yang sudah ada sejak zaman 

dahulu dan nampaknya mengalami akulturasi dengan Islam dalam perjalannya 

hingga sekarang sehingga tetap ada dan diteruskan secara turun-temurun ke 

generasinya atau kepada orang yang memang ingin melaksankannya sekalipun 

bukan keturunan dari kalangan yang mewarisi tradisi tersebut. Tradisi ini masih 

tetap ada sampai sekarang namun penggiatnya sudah mulai berkurang karena 

tradisi dilaksanakan tidak berdasarkan waktu tertentu yang ada dalam satu tahun 

tetapi tradisi ini dilaksanakan karena adat-istiadat keluarga atau karena terjadi hal 

yang sifatnya magis terhadap anak mereka. Bagi para pembaca syair tidak ada 

ketentuan-ketentuan khusus yang harus mereka siapkan dan lakukan namun 

mereka sebelum pelaksanaan itu dimulai akan mendapat piduduk dari orang yang 

akan melaksanakannya atau setelahnya, mereka hanya membaca bait syair yang 

sudah ada dengan nada yang sama sampai akhir baitnya. Kemudian setelah selesai 

membaca syair, doa selamat dibacakan. 

Tradisi ini juga mempunyai motivasi dan tujuan bagi pelaksananya, 

motivasi tersebut ialah kepercayaan kepada saudara gaib yang empat, rasa 

khawatir dan takut, pintu rezeki dan penanaman nilai agama. Sedangkan tujuan 

juga beragam yaitu, adat-istiadat, nazar, alternatif pengobatan dan sebagai 

hiburan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dilokasi penelitian, diketahui bahwa 

tradisi ini mempunyai unsur-unsur kepercayaan yaitu kepercayaan yang disebut 

dalam ilmu perbandingan agama sebagai animisme dan dinamisme, tradisi ini juga 

sudah melekat dan tetap bertahan dalam masyarakatnya yang semuanya beragama 

Islam. Adapun analisis dalam penelitian ini adalah analisis E. B. Tylor tentang 

animisme, Emile Durkhim bahwa agama harus ada kenyataannya dalam 

masyarakat dan fenomena relegius terdiri dari sistem kepercayaan dan sistem 

upacara (beliefs and rituals). 
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MOTTO 

اناَعاَماَااللاَان اا اان ازاَح اااََلَاواَاف اخاَااََلَا  

“ Janganlah kamu takut dan berduka-cita, sesungguhnya Allah beserta kita “   

                

                                 

           

 

“barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan mengadakan baginya 

jalan keluar” 

“Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan 

barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah Telah mengadakan ketentuan bagi tiap-

tiap sesuatu”. (QS. Al-Thalaq : 2-3). 

 

 

 

*Fokus Anda Menentukan Anda* 
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KATA PENGANTAR 

ابالعباداواواللارؤوفابالعبادالحمدا اللهماصلاوسلماعلىاسيدناااللاالذىاقالاواللابصير

محمداقطبادائرةاالصُّعوداوكوكباهالةاالسُّعوداوسيداكلاوالداومولودامناالعباداوعلىاالها

.اامّاابعد.ااومناَبعهماالىايوماالميعاداواصحابهاصلاةاوسلاماانطمسابهااعيناالحَسود  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dalam huruf latin. 

 

No Arab Nama Latin No Arab Nama Latin 

 Tha Th ط .Alif A 16 ا .1

 Zha Zh ظ .Ba B 17 ب .2

 „ Ain„ ع .Ta T 18 ت .3

 Ghain Gh غ .Tsa Ts 19 ث .4

 Fa F ف .Jim J 20 ج .5

 Qaf Q ق .Ha H 21 ح .6

 Kaf K ك .Kha Kh 22 خ .7

 Lam L ل .Dal D 23 د .8

 Mim M م .Dzal Dz 24 ذ .9

 Nun N ن .Ra R 25 ر .10

 Waw W و .Zai Z 26 ز .11

 Ha H ه .Sin S 27 س .12

 ` A ء .Syin Sy 28 ش .13

 Ya Y ي .Shad Sh 29 ص .14

     Dlad Dh ض .15
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2. Mad dan Diftong:  

1. Fathah panjang : Â/â 4. أو : Aw 

2. Kasrah panjang : Î/î 5. أي : Ay 

3. Dhammah panjang : Û/û 

 

3. Konsonan Rangkap: 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap,   أحمدية ditulis 

Ahmadîyah 

4. Ta’ Marbuthah diakhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya. 

 ditulis jama’ah   اعةةجم

b. Bila hidup ditulis t. 

اكرامة الاولياع   ditulis karâmat al-awliyâ 

c. Bila susunan kalimat sifat mausufah, maka ditulis h, 

اسلاميةالجماعةة الا   ditulis al-jamã‘ah al-Islāmiyyah 

5. Vokal Pendek 

Fathah ditulis (a), Kasrah (i), dan Dhammah ditulis (u) 

6. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Kata dipisahkan dengan 

Apostroft (‘) 

 ditulis a‟antum  أأنتم 

 ditulis mu‟anats  مؤنث 

7. Kata Sandang Alif + Lam )ال( 

Baik huruf qamariyah dan syamsiyah ditulis sesuai dengan bunyi hurufnya. 

 ditulis al-Qur’an  القرءان 

 ditulis asy-Syî‘ah   الشيعة 

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan EYD. 

9. Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis perkata:  ditulis Syaykh al-Islām    شيخ الإسلام
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